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MOTTO 
 

”Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” 

 

(Q.S Al-Insyirah: 6-8) 
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HALAMAN INTEGRASI INTERKONEKSI KEILMUAN 
 

Usaha dalam kehidupan sehari-hari diartikan sebagai aktifitas untuk 

menggerakan tenaga dan pikiran untuk mencapai suatu tujuan yang dituju dengan 

diimbangi oleh energi. Dalam konsep fisika, adanya usaha jika resultan gaya tetap 

dan mengalami perpindahan pada kerja suatu gaya. Artinya usaha dan energi 

adalah gayaa tital pada artikel yang sama dengan adanya perubahan tenaga kinetik 

partikel. Konsep usaha dan energi berkaitan dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang 

sudah terlebih dahulu menjelaskan konsep tersebut. 

Al-Qur’an surah Al-Insyiqaq ayat 6 menjelaskan keterkaitan konsep usaha 

dan energi yang berbunyi: 

هِِۚ  ناسَانُ اِنَّكَ كَادِحٌ الِٰى رَب كَِ كَداحًا فَمُلٰقِيا ِ ۝٦يٰٰٓايَُّهَا الْا  

Artimya: Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-

sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-Nya (Q.S. Al-

Insyiqaq: 6). 

Menurut tafsil Al-Mishbah oleh Muhammad Qurais Shihab bahwa ketika 

manusia sangat sangat giat dalam segala usaha demi menggapai tujuan, kemudian 

semua akan menjumpai Tuhan dengan membawa amal perbuatanmu masing-

masing. Selanjutnya Allah akan memberimu balasan atas amal perbuatan itu. 

Maka dari itu, usaha dan energi tidak hanya dipahami melalui koonsep 

fisika akan tetapi dapat dimplementasika dalam kehidupan schari-hari sesuai yang 

dianjurkan oleh Al-Qur'an. Manusia akan dapat melalui segala cobaan menuju 

sukses ketika mereka usaha diimbangi dengan energi pada dirinya. 
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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED 

LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR 

KRITIS PESERTA DIDIK KELAS XI PADA MATERI USAHA DAN 

ENERGI 
 

Nadia Hilya Salsabila 

20104050049 
 

INTISARI 
 

 Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang 

harus dimiliki peserta didik pada abad ke-21. Keterampilan ini dapat ditingkatkan 

melalui penerapan model pembelajaran yang tepat, salah satunya model problem 

based learning. Model pembelajaran problem based learning memiliki tahapan 

orientasi masalah, mengorganisasi untuk belajar, membimbing penelitian mandiri 

maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil penelitian, serta 

menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan 

untuk 1) mengetahui efektivitas model pembelajaran problem based learning 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI pada 

materi usaha dan energi; 2) mengetahui perbedaan dalam peningkatan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen menggunakan model 

problem based learning dan kelas kontrol menggunakan model direct intruction 

pada materi usaha dan energi.  

 Jenis penelitian yang digunakan yaitu quasi experiment dengan desain 

non-equivalen control group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dengan kelas XI-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI-4 

sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa instrumen tes uraian sebanyak 

13 soal dengan skor maksimum 4, sehingga total skor maksimum adalah 52. Nilai 

akhir diperoleh dengan mengkonversi skor hasil peserta didik ke skala 100. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis dapat dilihat dari hasil perbedaan nilai 

pretest dan posttest peserta didik.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) berdasarkan hasil rata-rata N-gain 

keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen sebesar 0,4630 atau 46,30% 

yang menunjukkan bahwa efektivitas model pembelajaran PBL terbukti lebih 

efektif diterakan.; 2) terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kelas eksperimen menggunakan model PBL dan kelas kontrol 

menggunakan direct intruction, dimana diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 berarti < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

problem based leraning efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Dengan demikian, model pembelajaran problem based learning 

terbukti efektif dan mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada materi usaha dan energi. 
 

Kata kunci: Efektivitas, Model Problem Based Learning, Keterampilan Berpikir 

Kritis. 
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THE EFFECTIVENESS OF THE PROBLEM-BASED LEARNING MODEL 

IN IMPROVING THE CRITICAL THINKING SKILLS OF 10TH GRADE 

STUDENTS IN THE SUBJECT OF WORK AND ENERGY 
 

Nadia Hilya Salsabila 

20104050049 
 

ABSTRACT 
  

 Critical thinking skills are one of the skills that students must have in the 

21st century. These skills can be improved through the application of appropriate 

learning models, one of which is the problem-based learning model. The problem-

based learning model has stages of problem orientation, organizing for learning, 

guiding independent and group research, developing and presenting research 

results, and analyzing and evaluating problem solving. This study aims to 1) 

determine the effectiveness of the problem-based learning model in improving the 

critical thinking skills of 11th grade students in the subject of work and energy; 2) 

determine the difference in the improvement of critical thinking skills between 

students in the experimental class using the problem-based learning model and 

students in the control class using the direct instruction model in the subject of 

work and energy. 

 The type of research used was a quasi-experiment with a non-equivalent 

control group design. The sampling technique used purposive sampling, with class 

XI-2 as the experimental class and class XI-4 as the control class. The research 

instrument was an essay test consisting of 13 questions with a maximum score of 

4, resulting in a total maximum score of 52. The final score was obtained by 

converting the students' scores to a scale of 100. The improvement in critical 

thinking skills can be seen from the difference between the students' pretest and 

posttest scores.  

 The results of the study show that 1) based on the average N-gain of 

critical thinking skills in the experimental class of 0.4630 or 46.30%, it can be 

seen that the effectiveness of the PBL learning model is proven to be more 

effective; 2) there is a difference in the increase in critical thinking skills between 

students in the experimental class using the PBL model and the control class 

using direct instruction, where Asymp. Sig. (2-tailed) is 0.000, which means < 

0.05, so it can be concluded that the problem-based learning model is effective in 

improving students' critical thinking skills. Thus, the problem-based learning 

model has been proven to be effective and capable of improving students' critical 

thinking skills in the subject of work and energy. 
 

Keywords: Effectiveness, Problem-Based Learning Model, Critical Thinking 

Skills. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Perkembangan pendidikan di era globalisasi mengalami perubahan 

pesat di abad ke-21. Karakteristik utama globalisasi adalah adanya perubahan 

alam serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang semakin 

canggih (Pratama et al., 2019). Kondisi ini menuntut peningkatan kualitas 

pendidikan secara fundamental. Pendidikan abad ke-21 membutuhkan pola 

pikir baru, dimana sumber daya manusia berperan sebagai pendorong utama 

kemajuan (Ennis, 1962). Pendidikan di abad ke-21 ini menjadi krusial untuk 

menghasilkan generasi yang inovatif, kreatif, dan kompetitif (Surani, 2019). 

Maka dari itu, fokus utama pendidikan harus diarahkan pada pengembangan 

keterampilan komunikasi, kreativitas, kolaborasi, berpikir kritis (Zubaidah, 

2019). 

 Upaya penyelarasan sistem pendidikan di Indonesia dengan tuntutan 

abad ke-21, Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Mendikbudristek) pada 11 Februari 2022 mengumumkan penyempurnaan 

kurikulum dengan pergantian kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka 

belajar. Kurikulum merdeka dirancang untuk menghasilkan generasi yang 

tidak hanya mampu menghafal materi, tetapi juga memiliki keterampilan 

dalam memahami informasi, memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 

pendidikan, serta mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran (Indarta et 

al., 2022). Selain itu, kurikulum merdeka bertujuan membantu peserta didik 

mengembangkan kepribadian dan bakat sesuai profil pelajar pancasila yang 

meliputi beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia, berkebhinekaan global, mandiri, bergotong royong, bernalar kritis, dan 

kreatif (Kemendikbudristek, 2022).  

 Implementasi kurikulum merdeka sudah dilakukan di lapangan secara 

bertahap. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di MA-NU 3 
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Ittihad Bahari Bonang Demak, kurikulum merdeka mulai diterapkan pada 

tahun ajaran 2024/2025. Penerapan kurikulum merdeka ini mengarahkan guru 

untuk menyusun pembelajaran yang lebih kontekstual, aktif, dan berorientasi 

pada pengembangan kompetensi peserta didik.  

 Kemendikbudristek (2022) menyatakan bahwa kurikulum merdeka 

mengintegrasikan keterampilan 6C yakni, 1) critical thinking, 2) creativity, 

3) collaboration, 4) comunication, 5) culture, and 6) connectivity, sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik 

(Srirahmawati et al., 2023). Hal ini diperkuat oleh Permendikbudristek 

Nomor 13 Tahun 2022 yang menegaskan bahwa kualitas sumber daya 

manusia tidak hanya ditentukan pada kecerdasan akademik serta penguasaan 

teknologi dan sains, tetapi juga pada pengembangan individu yang berakhlak 

mulia, berkarakter, toleran, mandiri, bernalar kritis, kreatif, dan kolaboratif. 

Salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki dalam menghadapi 

tantangan era society 5.0 adalah keterampilan berpikir kritis (McGuire, 2015).  

 Berpikir kritis merupakan kompetensi esensial yang harus dikuasai 

peserta didik di abad ke-21, sehingga diperlukan upaya sistematis untuk 

melatih keterampilan ini dalam dunia pendidikan (Apriliani et al., 2021). 

Penguasaan keterampilan berpikir kritis sangat krusial karena membantu 

peserta didik memahami topik dan masalah dalam pembelajaran, sekaligus 

mempu menerapkannya dalam kehidupan nyata (Ariadila et al., 2023). Selain 

itu, keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu faktor penting yang 

mendukung prestasi belajar peserta didik (Wayudi et al., 2020).  

 Keterampilan berpikir kritis dapat dilatih melalui berbagai disiplin 

ilmu yaitu salah satunya melalui pembelajaran fisika. Pembelajaran fisika 

merupakan bagian dari ilmu alam yang membutuhkan kemampuan berpikir 

dalam menyelesaikan permasalahannya (Winarti, 2015). Pentingnya berpikir 

kritis juga tercermin dalam capaian pembelajaran fisika pada kurikulum 

merdeka, dimana peserta didik tidak hanya dituntut menghafal rumus, tetapi 

juga dilatih memiliki penalaran ilmiah, keterampilan berpikir kritis, serta 

keterampilan pemecahan masalah yang sejalan dengan upaya pengembangan 
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profil pelajar pancasila (Pratiwi et al., 2019). Pembelajaran fisika menjadi 

efektif ketika melibatkan proses kognitif mendalam seperti mengerjakan soal, 

merumuskan masalah, memikirkan penyelesaian, membahas tahapan 

penyelesaian, serta merumuskan hipotesis. Namun, rendahnya keterampilan 

berpikir kritis pada peserta didik, seperti yang diungkapkan oleh Kamalia & 

Wasis (2021) dapat disebabkan oleh kurangnya pelatihan di sekolah dan 

persepsi bahwa fisika adalah mata pelajaran yang sulit dipahami. Oleh karena 

itu, guru berperan penting dalam memfasilitasi perkembangan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 

 Berdasarkan wawancara dengan guru fisika di MA-NU 3 Ittihad 

Bahari diketahui bahwa proses pembelajaran fisika belum optimal dalam 

melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik. Kondisi tersebut 

menyebabkan munculnya miskonsepsi pada pembelajaran fisika. Hal tersebut 

berpengaruh terhadap capaian hasil belajar fisika peserta didik yang masih 

rendah. Dibuktikan pada materi usaha dan energi masih banyak peserta didik 

yang memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP). Maka dari itu, peserta didik harus mempunyai keterampilan berpikir 

kritis. Penelitian Diana (2015) menyatakan berpikir kritis merupakan 

keterampilan dasar yang diperlukan untuk mengatasi miskonsepsi dan 

meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik. Oleh karena itu, 

pengembangan keterampilan berpikir kritis menjadi aspek penting dalam 

pembelajaran fisika. 

 Hasil observasi proses pembelajaran fisika di kelas menunjukkan 

bahwa guru masih menggunakan model pembelajaran direct intruction. 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mendominasi penjelasan materi, 

sementara sebagian besar peserta didik hanya mencatat, dan sebagian lainnya 

sibuk dengan kegiatan seperti bermain dengan benda disekitar atau 

mengobrol dengan teman sebangkunya. Ketika guru mencoba bertanya, 

peserta didik cenderung pasif dengan tidak mengajukan pertanyaan atau 

pendapat, kemudian guru melanjutkan penjelasan hingga selesai. Sebelum 

pembelajaran berakhir, guru memberikan latihan soal secara individu, namun 
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beberapa peserta didik memilih menunggu jawaban dari teman, sementara 

lainnya kesulitan memahami materi yang dianggap rumit. Kondisi ini 

mengindikasikan kurangnya partisipasi aktif dan minimnya diskusi kelas 

yang tidak mendorong peserta didik berpikir kritis, sehingga berdampak pada 

kemampuan pemecahan masalah.  

 Observasi lanjutan dilakukan setelah asessment semester. Ketika guru 

membagikan hasil ulangan, suasana kelas menjadi ricuh karena sebagian 

besar peserta didik memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). Pada saat koreksi jawaban bersama, salah satu peserta 

didik yang ditunjuk kedepan untuk menulis jawabannya di papan tulis hanya 

menerapkan rumus dari buku. Pada soal yang membutuhkan analisis, peserta 

didik kesulitan memberikan alasan logis dan beberapa hanya menyalin ulang 

pertanyaan. Ketika guru minta penjelasan lebih lanjut, sebagian besar peserta 

didik memberikan jawaban singkat seperti “karena itu yang ada di buku”. 

Kondisi tersebut mengindikasikan rendahnya keterampilan memahami 

masalah dan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Arini dan Juliadi (2018) serta Khairani Astri et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa peserta didik cenderung pasif dan belum menunjukkan 

keterampilan berpikir kritis secara optimal. 

 Model pembelajaran kurikulum merdeka yang dianjurkan yaitu 

project based learning, problem based learning, inquiry learning, discovery 

learning, dan cooperative learning (Muhammad Arsyad, 2023). Model-model 

ini berpusat pada peserta didik dan menekankan pada pemecahan masalah, 

yang terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

(Asri et al., 2024). Melalui model pembelajaran ini, peserta didik tidak hanya 

memahami materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

pemecahkan masalah yang melibatkan analisis, pengambilan keputusan, dan 

kerja sama tim melalui proses berpikir kritis.   

 Namun, keterbatasan fasilitas di MA-NU 3 Ittihad Bahari seperti 

ketiadaan laboratorium fisika, minimnya alat peraga, serta keterbatasan 

teknologi pembelajaran digital menjadi tantangan dalam mengoptimalkan 
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proses pembelajaran. Dalam kondisi ini, model pembelajaran problem based 

learning (PBL) menjadi pilihan yang sangat relevan dan optimal. PBL tidak 

bergantung pada ketersediaan alat canggih, melainkan lebih mengedepankan 

kekuatan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas peserta didik dalam 

menyelesaikan persoalan yang kompleks. (Kim, 2024) menegaskan bahwa 

PBL berfokus pada analisis pengetahuan peserta didik untuk menyelesaikan 

masalah nyata, sehingga menekankan keterampilan kognitif dan berpikir 

kritis tanpa memerlukan eksperimen atau alat canggih.   

 Model pembelajaran problem based learning secara mendasar 

mendukung pengembangan berbagai keterampilan penting, terutama dalam 

keterampilan berpikir kritis. Mohammed Girei et al. (2020) menyatakan 

bahwa problem based learning membantu peserta didik mengembangkan 

pengetahuan yang fleksibel, keterampilan pemecahan masalah yang efektif, 

serta keterampilan berpikir kritis dan pembelajaran mandiri. Pendapat ini 

diperkuat oleh Mustakim et al. (2024) yang mendefinisikan bahwa problem 

based learning efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi, termasuk berpikir kritis, kreatif, pemecahan masalah, dan kolaborasi. 

Penelitian Arrafiq (2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan model PBL 

lebih unggul dalam merangsang ide-ide orisinal dan inovatif dibandingkan 

model direct intruction. Hal ini selaras dengan karakteristik yang dibutuhkan 

untuk menghadapi tantangan global abad ke-21. 

 Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah dijelaskan, sangat 

penting bagi guru memilih model pembelajaran yang relevan dan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Penelitian Gunawan dan Hasan (2023) 

menunjukkan bahwa penerapan PBL terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal ini diperkuat oleh penelitian 

Ressa (2019) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL efektif 

dalam mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, meningkatkan 

pemahaman konseptual, serta mendorong keaktifan peserta didik. Melalui 

PBL, peserta didik tidak hanya pasif mendengarkan, tetapi juga terlibat aktif 
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dalam memecahkan masalah nyata yang relevan dengan materi yang 

diajarkan. 

 Berdasarkan kondisi lapangan di atas, maka peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul ”Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based 

Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir kritis Peserta Didik 

Kelas XI pada Materi Usaha dan Energi”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, identifikasi masalah 

dalam penlitian ini yaitu: 

1. Model pembelajaran yang diterapkan tidak efektif yang menyebabkan 

tingginya miskonsepsi pada peserta didik, sehingga berdampak pada 

capaian hasil belajar fisika yang masih rendah terutama dalam 

keterampilan berpikir kritis. Dibuktikan pada materi usaha dan energi 

banyak peserta didik yang memperoleh nilai dibawah KKTP. 

2. Pembelajaran fisika yang berlangsung di sekolah masih menggunakan  

model pembelajaran direct intruction, yang menyebabkan peserta didik 

menjadi pasif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran dibuktikan 

dengan guru yang belum menerapkan model pembelajaran problem 

based learning. 

3. Kemampuan peserta didik terbatas pada taraf menghafal rumus, kurang 

mampu menerapkan konsep secara mendalam, serta menunjukkan 

ketergantungan pada buku teks tanpa disertai kemampuan menjelaskan 

alasan kritis dari jawabannya. 

4. Evaluasi pembelajaran fisika oleh guru cenderung menggunakan soal 

yang prosedur penyelesaiannya sudah jelas, mengakibatkan peserta 

didik kurang terlatih dalam kemampuan kognitif tingkat tinggi salah 

satunya yaitu keterampilan berpikir kritis. 

5. Kurangnya pemanfaatan diskusi kelas dan aktivitas kolaboratif oleh 

peserta didik, sehingga berakibat peserta didik tidak terbiasa berpikir 

kritis dan menyelesaikan masalah secara mandiri maupun kelompok. 
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6. Keterbatasan fasilitas sekolah seperti tidak terdapat laboratorium fisika, 

minimnya alat peraga, dan terbatasnya akses pembelajaran digital, yang 

menjadi hambatan dalam mengimplementasikan proses pembelajaran 

inovatif. 

 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan diatas, batasan 

masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Rendahnya capaian hasil belajar fisika pada materi usaha dan energi 

terutama dalam hal keterampilan berpikir kritis dibuktikan dengan nilai 

peserta didik yang masih berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). 

2. Model pembelajaran yang digunakan belum tepat karena masih  

berpusat pada guru (teacher center), sehingga menyebabkan peserta 

didik cenderung pasif, lebih menunggu penjelasan dari guru, dan 

kurang berpartisipasi dalam melakukan proses berpikir kritis, 

khususnya dalam pemecahan masalah yang didukung melalui model 

pembelajaran problem based learning. 

3. Penilaian keterampilan berpikir kritis pada penelitian ini menggunakan 

empat indikator menurut Facione (2000), yaitu: interpretation (decode 

significance), analysis (identify arguments) dan (examine ideas), 

evaluation (assess quality of arguments that were made using inductive 

or deductive), inference (draw logically valid or justified conclusions). 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini, meliputi: 

1. Bagaimana efektivitas model pembelajaran problem based learning 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI 

pada materi usaha dan energi? 
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2. Apakah terdapat perbedaan dalam peningkatan keterampilan berpikir 

kritis antara peserta didik yang menggunakan model problem based 

learning dan peserta didik yang menggunakan model direct intruction 

pada materi usaha dan energi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengetahui efektivitas model pembelajaran problem based learning 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI 

pada materi usaha dan energi. 

2. Mengetahui perbedaan dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kelas eksperimen menggunakan model problem based 

learning dan kelas kontrol menggunakan model direct intruction pada 

materi usaha dan energi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari beberapa aspek, antara lain: 

1. Bagi Sekolah 

 Hasil penelitian ini berpotensi mendukung pengembangan ualitas 

pembelajaran melalui pemilihan model pembelajaran yang lebih 

inovatif dan efektif, khususnya dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. Dengan demikian, model pembelajaran  

problem based learning dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat 

dipertimbangkan untuk diterapkan dalam pembelajaran fisika maupun 

dikembangkan pada mata pelajaran lainnya. 

2. Bagi Guru 

 Penelitian ini memberikan referensi mengenai penerapan model 

pembelajaran problem based learning sebagai strategi dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, 
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hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru untuk lebih kreatif 

dan inovatif dalam merancang kegiatan pembelajaran di kelas. 

3. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan 

model pembelajaran inovatif di kelas, sekaligus memperkaya wawasan 

mengenai strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. Hal tersebut diharapkan dapat menjadi 

bekal berharga bagi peneliti sebagai calon pendidik dalam 

mengembangkan proses pembelajaran yang lebih berkualitas di masa 

mendatang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Model problem based learning terbukti lebih efektif dibandingkan 

model direct intruction dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik kelas XI pada materi usaha dan energi. 

Efektivitas ini dibuktikan oleh nilai rata-rata N-gain keterampilan 

berpikir kritis pada kelas eksperimen mengalami peningkatan 

sebesar 46,30% yang termasuk dalam kategori sedang, sementara 

kelas kontrol hanya mengalami peningkatan sebesar 14,56% yang 

berada pada kategori rendah.  

2. Perbedaan peningkatan yang signifikan pada keterampilan berpikir 

kritis antara kelas eksperimen yang menggunakan model problem 

based learning dan kelas kontrol yang menggunakan model direct 

intruction. Perbedaan ini dibuktikan secara statistik melalui hasil uji-

t independent sample pada skor N-gain, di mana nilai signifikansi 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang diperoleh lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan 

hasil akhir yang signifikan antara kelas eksperimen yang 

menggunakan model problem based learning dan kelas kontrol yang 

menggunakan model direct intruction. 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Guru disarankan untuk mengimplementasikan model pembelajaran 

problem based learning secara berkelanjutan, khususnya pada materi 

yang membutuhkan analisis permasalahan. Penerapan PBL terbukti 
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efektif sebagai alternatif model pembelajaran yang mampu 

mengatasi masalah pasifnya peserta didik dan rendahnya 

keterampilan berpikir kritis meskipun terdapat keterbatasan fasilitas 

laboratorium. Sekolah disarankan untuk mendukung penggunaan 

model inovatif yang berpusat pada peserta didik ini. 

2. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi penerapan 

model pembelajaran problem based learning dengan bervariasi 

metode, jenjang pendidikan yang berbeda, serta perbandingan 

efektivitas model inovatif lainnya. Selain itu, peneliti selanjutnya 

dapat menambahkan variabel terikat lain, seperti keterampilan 

kolaborasi (C4) atau kreativitas (C2), untuk menguji pengaruh model 

PBL secara lebih komprehensif terhadap dimensi kompetensi abad 

ke-21 yang lebih luas. 
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